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Seperti yang penulis lihat disekolah tersebut bahwa masih ada beberapa 
peserta didik yang membedakan suku,agama dan budaya, tidak saling menghargai 
pendapat antar teman, mengucilkan dan mengejek salah satu teman mereka yang 
dianggap kurang pintar dikarenakan belum lancar dalam membaca, menghitung 
dan menulis. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 
menerapkan atau penanaman nilai-nilai toleransi di sekolah dasar UPT SDN 24 
Tumijajar, Tulang Bawang Barat. Guru harus mampu menerapkan nilai-nilai 
toleransi untuk meningkatkan sikap toleransi antar peserta didik.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 
metode deskriptif. Peneliti mengambil tempat penelitian di UPT SDN 24 
Tumijajar, Tulang Bawang Barat. Teknik pengumpulan data menggunakan 
beberapa metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data 
penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan peserta didik. pemeriksaan keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber, triangualasi teknik, dan triangulasi teknik. 
Metode analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi nillai-nilai toleransi 
di sekolah dasar (Study kasus di UPT SDN 24 Tumijajar, Tulang Bawang Barat) 
dapat diketahui bahwa guru dan peserta didik melakukan upaya penanaman sikap 
toleransi kepada siswanya. Upaya yang dilakukan Kepala sekolah, guru dan 
peserta didik dilihat dari toleransi dalam keberagaman agama, toleransi dalam 
kebergaaman suku, dan toleransi dalam keberagaman sosial budya. Hasil 
penelitian mengenai implementasi nilai-nilai toleransi sebagai berikut: a. Upaya 
Penanaman nilai toleransi yang dilakukan kepala sekolah dan guru menanamkan 
sikap toleransi memberikan sebuah bimbingan dan memberikan pengarahan 
kepada siswa, melalui kebijakan sekolah yaitu melalui visi, misi, tujuan, dan juga 
peraturan sekolah, membiasakan siswa melalui kegiatan rutin dengan cara 
membiasakan siswa untuk bersalaman dengan guru dan berdoa menurut agama 
dan keyakinan masing-masing, melalui keteladanan dengan cara memberikan 
contoh sikap toleransi kepada para siswa. b. Nilai-nilai toleransi di sekolah yang 
memiliki perbedaan suku budaya dan agama, peserta didik lebih saling 
menghargai sesama baik antar suku maupun antar agama. c. Peran penanaman 
nilai toleransi untuk menumbuhkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik yaitu 
orang tua dan pendidik. d.  Manfaat implentasi nilai-nilai toleransi yaitu 
menjadikan peserta didik mampu memahami perbedaan dengan menempatkan 
pada posisi setiap siswa, mampu melahirkan sikap saling menghormati dan 
menghargai antara satu dengan yang lain, hidup rukun dan damai antar warga 
sekolah. 
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A. Penegasan Judul 
Dalam langkah awal memahami judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan 
istilah yang terdapat dalam skripsi "Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Untuk 
Meningkatkan Sikap Toleransi Peserta Didik UPT SDN 24 Tumijajar, Tulang 
Bawang Barat”. 
1. Penanaman Toleransi 
Penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses 
menanamkan suatu tipe kepercayaan dimana seseorang bertindak atau 
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau 
tidak pantas dikerjakan. Penanaman nilai adalah suatu proses 
menanamkan sesuatu yang berharga yang melekat pada suatu objek. 
 Muslich  mengemukakan bahwa penanaman adalah suatu 
pendekatan dengan menanamkan nilai-nilai dari dalam diri seseorang. 
Selain ada beberapa berpendapat bahwa penanaman adalah salah satu 




Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau 
menanamkan. Jadi yang dimaksud dalam penanaman disini adalah 
bagaimana usaha seseorang atau seorang guru menanamkan suatu nilai 
kepada anak didiknya yang dilandasi oleh pemahaman terhadap berbagai 
kondisi agama,suku dan budaya yang berbeda-beda. Sedangkan arti nilai 
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 Dwi Oktaviana, “Penanaman Nilai Toleransi Di Pendidikan Anak Usia Dini Pelangi 





adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
identitas yang memberikan ciri khusus pada pemikiran perasaan, kriteria 
maupun perilaku.   
2. Nilai-Nilai Toleransi 
Nilai dalam bahasa ingris disebut Value yang berasal dari bahasa 
latin yaitu Valu re yang berarti berguna, mampu, berbudaya, berlaku, 
dan kuat. Nilai adaah sifat-sifat atau (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. Nilai merupakan suatu yang dihargai, 
selalu dijunjung tinggi, serta dikejar oleh manusia untuk memperoleh 
kebahagian hidup. Nilai merupakan suatu abstrak tetapi secara 
fungsional mempunyai ciri yang dapat membedakan satu dengan yang 
lainnya. Nilai-nilai toleransi dalam pendidikan adalah sikap yang 
harus seseorang tanamkan dan kembangkan kepada kepribadiannya 
sendiri. Bantuan terhadap siswa agar menyadari serta menempatkan 




B. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan salah satu negara yang multicultural dengan 
berbagai macam agama, budaya, suku, etnis. Ras dan Bahasa yang beragam 
atau disebut juga dengan mega cultural diversity. Karena keberagaman inilah 
Indonesia memegang teguh semboyan Bhinneka Tunggal Ika, Semboyan 
Bhinneka Tunggal Ika menggambarkan persatuan dan kesatuan Bangsa 
                                                             
2
 Sri Mawarti, “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Pembelajaran Agama Islam.” 





Indonesia, yang terdiri dari beraneka ragam suku, budaya, ras, agama, dan 
bahasa. Meskipun Indonesia beraneka, namun semboyan ini mempunyai 
makna yang tercermin pada masyarakat Indonesia yang diikat dalam prinsip 
persatuan dan kesatuan bangsa yang dikenal dengan 'Bhinneka Tunggal Ika' 
yang artinya “walaupun berbeda-beda tetap satu”. Kekuatan dan kerukunan 
beragama, berbangsa, dan bernegara yang harus disadari.Sesuai dengan arti 
dari Bhinneka Tungga Ika, Agama, ras, suku bangsa, bahasa, adat, dan 
budaya yang ada di Indonesia harus mempunyai sikap toleran dan saling 
mencintai  
Diera modern ini, paradigma globalisasi sangat mempengaruhi sifat 
dan karakteristik manusia, terutama pengaruh dari paham-paham negara 
Barat. Toleransi sebenarnya bukan hanya sekedar menerima perbedaan tetapi 
saling menghargai, saling terbuka dan saling mengerti adanya perbedaan dan 
tidak mempersoalkan perbedaan tersebut meski mereka tidak sepakat. Dalam 
kehidupan sehari-hari, toleransi dapat dilihat secara nyata dari aktivitas-
aktivitas social yang dilakukan sehari-hari dilingkungan masyarakat secara 
gotong royong baik itu kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan umum 
maupun kepentingan perseorangan.
3
 Akan tetapi kasus Intoleransi masih 
banyak terjadi di negara Indonesia ini yang menjadikan perbedaaan sebagai 
akar dari terjadinya permasalahan, sebagai contoh: 
Menjadikan Indonesia salah satu negara yang sangat rentan dengan 
berbagai konflik. Salah satu konflik yang sering terjadi di negara Indonesia 
                                                             
3
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yakni konflik antar umat beragama. Konflik antar umat beragama ini dapat 
berupa konflik antar agama maupun konflik antar aliran tertentu dalam satu 
agama. Indonesia memiliki enam agama resmi yaitu Islam, Kristen, Khatolik, 
Budha, Hindu dan Konghucu. Setidaknya dalam sejarah kelam bangsa 
Indonesia pernah mengalami beberapa kasus konflik agama yang tersebar 
dibeberapa wilayah Indonesia seperti beberapa kasus yakni konflik agama di 
Poso pada tahun 1992, konflik Sunni dan Syiah di Jawa Timur yang muncul 
sekitar tahun 2006, konflik agama di Bogor terkait pembangunan GKI Yasmin 
sejak tahun 2000 dan mengalami masalah pada tahun 2008.
4
  
 Intoleransi yang terjadi di Indonesia umumnya terjadi karena perbedaan 
agama dan keyakinan. Banyak kasus intoleransi terjadi atas nama agama. 
Misalnya, penolakan terhadap kaum Syiah oleh Forum Umat Islam di Jawa 
Tengah dan penolakan pembangunan masjid di Manado pada September 2016. 
Berdasarkan catatan Polri, ada 25 kasus intoleran terjadi di Indonesia 
sepanjang 2016. Selain kasus tersebut, banyak lagi kasus intoleransi di 
antaranya pengusiran terhadap penganut Gafatar dan Ahmadiyah di Bangka 
pada Januari 2017, serta perusakan relief salib di Yogyakarta dan relief Bunda 
Maria di Sleman pada Agustus 2017. Kasus intoleransi beragama meningkat di 
Indonesia. Hal itu terlihat dari data yang didapat Setara Institute. Sepanjang 
tahun 2017, terdapat 155 pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan 
di 29 provinsi di Indonesia. Pada awal Februari 2018 lalu, terdapat tiga 
pelanggaran yang cukup serius. Di antaranya, pembubaran kegiatan bakti sosial 
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Gereja Katolik St Paulus Pringgplayan, Bantul, Yogyakarta, pengusiran 




Suatu hal penting akan konsekuensi tata kehidupan multikultural salah 
satunya ditandai oleh kemajemukan agama, budaya dan etnis, yakni membangun 
toleransi di masyarakat. Pada hakikatnya manusia sebagai sahabat dan saudara, 
sebagaimana dalam Islam melalui Al-Qur’an dan haditsnya telah mengajarkan 
berbagai sikap toleran. Kaitanya dalam Q.S Yunus/ 10: 99 yakni: 
  ٩٩َحتَّٰى يَُكىنُىاْ ُمۡؤِمنِيَن  لنَّاسَ ٱُكلُّهُۡم َجِميًعۚا أَفَأَنَت تُۡكِرهُ  َۡلَۡرضِ ٱَشآَء َربَُّك ََلَٓمَن َمن فِي  َولَىۡ 
Artinya: “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa 




Ayat di atas memberi isyarat bahwa manusia diberikan kebebasan untuk 
percaya ataupun tidak. Demikian prinsip dasar Al-Qur’an terkait permasalahan 
toleransi dan pluralitas. Karenanya Islam memberi penilaian terhadap persyaratan 
dalam membuat keharmonisan yaitu mengakui berbagai komponen yang berbeda 
secara alamiah. 
Pembelajaran didefinisikan sebagai sebuah kegiatan guru mengajar atau 
membimbing siswa menuju proses pendewasaan diri, yang artinya mengajar 
dalam bentuk penyampaian materi tidak serta merta menyampaikan materi tetapi 
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 Muawanah  “pentingnya pendidikan  untuk tanamkan sikap toleran di masyarakat” 
Jurnal Vijjacariya, Vol. 5 No. 1, 2018. h. 58. 
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lebih bagaimana menyampaikan dan mengambil nilai-nilai dari materi yang 
diajarkan dengan bimbingan pendidik sehingga bermanfaat untuk mendewasakan 
siswa.
7
   
Pihak sekolah menjadi lembaga pendidikan formal yang bertugas mendidik 
siswa agar berkarakter sesuai agama dan ideologi yang berkaitan erat dengan 
kepribadian dan moral. Siswa di didik melalui pemberian motivasi belajar dan 
mengikuti tata tertib ataupun ketentuan yang sudah disepakati bersama. Mendidik 
harus memakai keteladan dan kebiasaan. toleransi adalah sikap menghargai 
kemajemukan. Maksud kemajemukan disini merupakan perbedaan antar setiap 
individu, baik itu agama, suku dan berbagai perbedaan lainnya.
8
 
Pendidikan memerlukan guru yang mempunyai peranan penting dalam 
melaksanakannya. Guru menjadi figure utama pada pendidikan yang berperan 
dalam memberikan bimbingan dan mendidik siswa guna menjadi seseorang yang 
berkarakter terpuji dan cerdas. Guru sebagai orang tua peserta didik di lingkungan 
sekolah. Dengan demikian, peranan guru sangat penting dalam pembentukan 
karakter siswa. Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki banyak suku, 
budaya dan agama, kalimat bhineka Tunggal Ika pada lambang negara Garuda 
Pancasila. Sekolah sebagai tempat pembentukan karakter melalui proses belajar 
mengajar yang berlangsung, di mana hal ini bukan hanya dilaksanakan di kelas, 
namun bisa diimplementasikan di luar kelas.  
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Pendidik harus memenuhi persyaratan utama dalam pengembangan nilai-
nilai toleransi peserta didik yakni memperlihatkan tingkah laku yang baik, 
berkarakter baik, dan memberi perhatian terhadap siswa. Sesuatu yang perlu 
diperhatikan dalam pembentukan nilai-nilai sosial di sekolah yakni membantu 
memberi pemahaman pada siswa terkait pentingnya melakukan perbuatan yang 
baik. Siswa juga harus mampu memahami pentingnya melaksanakan suatu hal 
yang baik.
9
 Dalam pembelajaran, pendidik bukan hanya membelajarkan 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menguatkan dan menumbuhkan 
karakter peserta didik. 
Di sekolah, siswa yang di didik dengan baik dan mendapat dukungan dari 
orang tuanya yakni dibimbing dan dipantau di rumah maka akan berdampak 
positif. Nantinya karakter positif yang sudah terbentuk akan dibawa ke 
masyarakat. Sikap siswa dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Dalam 
proses pembelajaran apakah didalamnya terdapat nilai-nilai toleransi yang 
diterapkan? Apakah pendidik dapat menjelaskan materi tersebut dengan nilai-nilai 
toleransi, sehingga siswa bisa mempunyai karakter yang diharapkan? 
Nilai-nilai toleransi memiliki indikator yaitu toleransi dalam keberagaman 
agama, toleransi dalam keberagaman suku dan toleransi dalam keberagaman 
sosial budaya.
10
 Indikator nilai-nilai toleransi harus tercapai dengan optimal nilai-
nilai toleransi dapat tercapai dengan optimal agar implementasi nilai-nilai 
toleransi yang dilakukan pendidik dapat dinyatakan berhasil, jika salah satu 
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indikatornya tidak tercapai, maka proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh 
guru belum berhasil secara keseluruhan. 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, melalui wawancara dengan 
kepala sekolah,  mengatakan, “Pendidikan toleransi di sekolah UPT SDN 24 
Tumijajar sudah cukup baik” . 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan hasil wawancara kepada guru 
usaha atau wali kelas yang mengatakan sudah baik, sepenuhnya siswa yang satu 
dan lainnya bisa bersosialisasi dengan baik, namun ada bebapa siswa yang belum 
begitu mengerti. Begitu juga guru-guru di SDN 24 Tumijajar memberi contoh 
pada siswa dengan saling menumbuhkan sikap saling toleransi antar umat 
beragama.  
Dari hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti, dapat 
diketahui masih ada beberapa siswa yang kurang menerapkan sikap toleransi 
contohnya : Masih adanya ditemukan beberapa Peserta didik tidak saling 
menghargai antar teman baik dari segi pendapat, suku, budaya serta agama, masih 
ada peserta didik yang mengucilkan dan mengejek salah satu teman mereka yang 
dianggap kurang pintar dikarenakan siswa tersebut belum lancar dalam membaca, 
menghitung dan menulis. Adapun hasil pra survey observasi di sekolah UPT SDN 
24 Tumijajar Tulang Bawang Barat UPT SDN 24 Tumijajar, Tulang Bawang 
Barat siswa kelas I yang berjumlah 22 orang terdapat 1 orang yang beragama 
katolik, dan 22 orang suku jawa serta 2 orang suku lampung. Siswa kelas II yang 
berjumlah 21 orang keseluruhan beragama Islam, dan 17 orang suku jawa 2 orang 





terdapat 3 orang agama katolik dan 1 orang agama budha, 18 suku jawa dan 2 
suku lampung. Siswa kelas IV berjumlah 24 orang terdapat 1 orang beragama 
katolik, 22 suku jawa 1 orang suku lampung dan 1 orang suku sunda. Siswa kelas 
V berjumlah 20 orang terdapat 2 orang beragama katolik, suku jawa 17 orang dan 
3 orang suku lampung. Siswa kelas VI berjumlah 26 keseluruhan Bergama Islam, 
21 suku jawa 3 orang suku lampung dan 2 orang suku sunda. Salah satu solusi 
yang dapat diterapkan untuk membantu mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 
penerapan serta pemahaman sikap toleransi, sehingga peserta didik dapat 
,mengetahui pentingnya sikap toleransi sejak dini dan dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehai-hari. Sikap toleransi ini juga dapat membantu sikap dan 
kepribadian peserta didik sehingga dapat memiliki karakter yang baik. 
Toleransi juga memiliki banyak manfaat, baik untuk sosial di lingkungan 
sekolah bisa juga untuk hidup bersosial di lingkungan bermasyarakat. Toleransi 
ini diantaranya : menghindari perpecahan antar umat beragama, suku, budaya, ras, 
etnis dan dalam berpendapat, mempererat hubungan antar umat beragama, dan 
meningkatkan ketaqwaan. 
Upaya guru dalam memberikan nasihat dan contoh terhadap siswa agar 
mempunyai karakter yang baik melalui proses pembelajaran, tetapi masih terdapat 
siswa yang tidak saling menghargai.
11
 Nilai-nilai toleransi yang belum seluruhnya 
dilaksanakan oleh siswa bisa diketahui dari wawancara, di mana beberapa siswa 
tidak saling peduli dan tidak saling menghargai antar teman.
12
 Berbagai masalah 
yang tampak diantaranya degradasi toleransi oleh siswa, hal ini bisa diketahui dari 
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kurangnya penerapan sikap toleransi disekolah seperti membedakan suku dan 
agama, tidak saling menghargai pendapat, mengucilkan dan mengejek salah satu 
teman mereka yang dianggap kurang pintar dikarenakan siswa tersebut belum 
lancar dalam membaca, menghitung dan menulis. Sehingga hal ini menjadi bukti 
bahwa siswa kurang mendapat pengawasan dari orang tua ataupun guru. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka dilaksanakan 
penelitian dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Toleransi di Sekolah Dasar 
(Studi kasus di  UPT SDN 24 Tumijajar, Tulang Bawang Barat)”. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasar pada latar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas guna 
untuk mempermudah penulis untuk manganalisis hasil penelitian, maka 
penelitian di fokuskan terhadap Wali kelas dan Peserta didik yang meliputi 
nilai-nilai toleransi pada proses pembelajaran yang di sampaikan pendidik 
agar dapat di terapkan oleh anak didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasar pada latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan antara 
lain: 
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai toleransi disekolah tersebut? 
E. Tujuan Penelitian 
Pada penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai yakni untuk melihat 
implementasi nilai-nilai toleransi pada proses belajar mengajar di kelas IV 





F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini memberikan kebermanfaatan diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Bagi peneliti lain, mengetahui cara mengimplementasikan nilai-nilai 
toleransi selama proses belajar mengajar. 
b. Bagi dunia pendidikan, terutama siswa dan guru, diharapkan 
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penerapan 
pendidikan karakter toleransi melalui proses belajar mengajar, serta 
sebagai referensi oleh peneliti berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, sebagai upaya dalam memperbaiki pembelajaran di kelas 
dan memberikan dorongan agar bisa mengimplementasikan 
pendidikan karakter toleransi. 
b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan nilai-nilai pendidikan 
karakter toleransi di lingkup sekolah ataupun kehidupan sehari-hari. 
G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Pada penelitian, agar bisa meraih suatu hasil penelitian ilmiah, 
diharap data-data yang dipakai dalam menyusun proposal ini dan 
menghindari tumpang tindih dari pembahasan penelitian, penulis 
melaksanakan studi pendahuluan. Dalam kajian pustaka yang telah 
dipaparkan, penulis menemukan hasil-hasil penelitian terdahulu yaitu :  
1. Rosma Sari (2020) “implementasi sikap-sikap toleransi dalam masyarakat 





kabupaten pesawaran”. Dalam penelitian ini, Rosma Sari mendeskripsikan 
bahwa nilai toleransi harus dideskripsikan secara tepat, sebab Islam 
mengajarkan ajaran yang total, tentu telah mengatu dengan sempurna 
batas-batas antara muslim dan non muslim, sebagaimana telah mengatur 
batasan antara laki-laki dan perempuan. Sehingga hal tersebut dapat 
diterima oleh masyarakat dan mulai berkembang.   
2. Utami Yuliyanti Azizah (2017) “Nilai-Nilai Toleransi Antar umat 
beragama dan teknik penanamannya dalam film 99 cahaya di langit 
eropa”. Dalam penelitian ini utami yuliyanti azizah mendeskripsikan 
bahwa terdapat nilai-nilai toleransi antar umat beragama dalam film 99 
cahaya di langit eropa, seperti: mengakui setiap hak orang, menghormati 
keyakinan orang lain, setuju dalam perbedaan, serta saling mengerti.  
3. Dwi Oktaviana (2019), “Penanaman Nilai Toleransi Di Pendidikan Anak 
Usia Dini Pelangi Kota Semarang” Dalam penelitian ini dwi oktaviana 
mendeskripsikan Nilai toleransi memiliki arti yang sangat penting dalam 
kehidupan sebuah bangsa, untuk itu sangat perlu dilakukan adanya 
penanaman nilai toleransi. Penanaman nilai sebaiknya dimulai sejak usia 
dini karena anak pada usia dini mengalami proses perkembangan luar 
biasa dan belum terpengaruh banyak hal negatif dari lingkungannya 
sehingga menjadi masa yang tepat untuk menanamkan nilai karakter. 
H. Metode Penelitian 





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan  metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono, metode 
kualitatif yaitu metode penelitian yang dilandaskan kepada filsafat 
postpositivisme, dipakai dalam penelitian dengan kondisi objek alamiah, 
yang mana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data
13
. Data hasil penelitian bisa diketahui dengan jelas dari analisis 
deskriptif berbentuk kata-kata secara lisan atau tertulis dari orang lain dan 
tingkah laku yang akan diamati. Jenis penelitian ini yakni untuk 
mengetahui Implementasi nilai-nilai toleransi di Sekolah Dasar (Studi 
Kasus di UPT SDN 24 Tumijajar, Kec. Tumijajar Kab. Tulang Bawang 
Barat). 
2. Subjek dan Tempat Penelitian 
Sumber data yaitu suatu hal penting ketika penelitian. Peneliti 
mengumpulan data dari bermacam sumber untuk mendapatkan informasi 
yang ada. Data itu berbentuk deskriptif ataupun gambar. Data juga dapat 
diperoleh dari interview atau wawancara di lapangan berdasar pada 
kondisi yang sebenarnya, sumber data bisa juga diketahui dari dokumen 
dan arsip yang ada pada pendidik di UPT SDN 24  Tumijajar, Kab. 
Tulang Bawang  Barat. Dalam peneltian ini digunakan dua sumber data 
antara lain person (orang) dan dokumen. 
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3. Tekhnik Pemilihan Informan 
Informan dalam penelitian ialah individu yang dapat memberi 
informasi dalam penelitian, dengan menggunakan teknik sampling 
purposive snowball,  yaitu teknik yang diterapkan untuk menentukan 
sample di mana mula-mula jumlahnya kecil. Kemudian, sample yang 
terpilih disuruh untuk memilih teman-temannya atau hal lain yang 
berhubungan dengan kriteria untuk dijadikan sample dan seterusnya. 
Dengan teknik ini nantinya jumlah sample akan semakin besar dan 
banyak. Hal ini diperkuat Sugiyono dalam bukunya bahwa sampling 
purposive yakni teknik penetapan sampel menggunakan suatu 
pertimbangan. Seperti hendak melaksanakan penelitian terkait mutu 
makanan, sampel datanya yakni individu yang ahli makanan, ataupun 
penelitian terkait keadaan politik pada suatu wilayah, maka sampel 
sumber datanya yakni seseorang yang ahli politik. Sampel lebih cocok 
dipakai bagi penelitian kualitatif, ataupun penelitian yang tidak 
melaksanakan generalisasi.
14
 Maka, peneliti bermaksud menggunakan 
teknik pemilihan informan tersebut dalam  meneliti Implementasi nilai-
nilai toleransi untuk meningkatkan sikap toleransi. Adapun informan pada 
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4. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yaitu suatu hal penting ketika penelitian. Peneliti 
mengumpulan data dari bermacam sumber untuk mendapatkan informasi 
yang ada. Data itu berbentuk deskriptif ataupun gambar. Data juga dapat 
diperoleh dari interview atau wawancara di lapangan berdasar pada 
kondisi yang sebenarnya, sumber data bisa juga diketahui dari dokumen 
dan arsip yang ada pada pendidik di UPT SDN 24  Tumijajar, Kab. 
Tulang Bawang  Barat. Dalam peneltian ini digunakan dua sumber data 
antara lain person (orang) dan dokumen. 
5. Prosedur Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




Wawancara yaitu  atau kuisioner lisan merupakan suatu percakapan 
yang dilaksanakan oleh pewancara untuk menadapatkan informasi dari 
yang diwawancarai. Peneliti selaku pewawancaranya sedangkan 
narasumber sebagai responden yang diwawancarai. Wawancara 
dilaksanakan dengan wali kelas IV UPT SDN 24 Tumijajar sebagai tindak 
penelitian untuk menenukan permasalahan yang harus diteliti. Sedangkan 
pada penelitian wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru kelas 
dan peserta didik di UPT SDN 24 Tumijajar guna mengetahui bagaimana 
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implementasi nilai-nilai toleransi di sekolah dasar (studi kasus di UPT 
SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat). 
2. Observasi 
Observasi atau dikatakan sebagai pengamatan, mencakup aktivitas 
pemuatan perhatian kepada objek tertentu dengan memakai semua sistem 
indra. Teknik pengumpulan data melalui observasi dipakai apabila 
penelitian yang dilaksanakan tentang tingkah laku manusia, proses 
pembelajaran, dan jumlah respondennya tidak terlalu banyak. Peneliti 
dengan langsung melihat dan mengamati guru dan peserta didik di UPT 
SDN 24  Tumijajar, kab. Tulang Bawang Barat. bagaimana implementasi 
nilai-nilai toleransi di sekolah dasar (studi kasus di UPT SDN 24 
Tumijajar Tulang Bawang Barat. Teknik observasi dilakukan saat pra 
penelitian dan saat penelitian.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumentasi adalah pengumpulan dan penyimpanan 
informasi dalam bidang pengetahuan pengumpulan bukti dan 
keterangan seperti (gambar, video dan referensi lain). Dokumen dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mencatat apa yang tertulis dalam 







6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan peralatan yang dipakai dalam 
pengumpulan data penelitian. Hal tersebut dikarenakan peralatan atau 
instrumen ini menggambarkan cara pelaksanaan, seringkali dikatakan juga 
sebagai teknik penelitian. Instrumen adalah hal penting untuk penelitian, 
sebab penelitian membutuhkan data yang empiris dan data itu dimungkinkan 
hanya didapatkan dengan instrumen dan teknik pengumpulan data yang 
benar. Instrumen bisa menentukan mutu penelitian.
16
 
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi atau yang dikatakan 
sebagai pengamatan, mencakup aktivitas pemuatan perhatian kepada objek 
tertentu dengan memakai semua sistem indera.
17
 Teknik pengumpulan data 
memakai observasi dilakukan apabila penelitian yang dilaksanakan tentang 
tingkah laku manusia, proses pembelajaran, dan jumlah responden tidak 
terlalu besar. Wawancara atau interview yang kerap dinamai sebagai 
kuisioner lisan yakni percakapan yang dilakukan pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari seseorang yang diwawancarai. Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumentasi bisa berupa 
gambar, karya-karya monumental, atau tulisan seseorang. Dokumentasi 
adalah pengumpulan data yang berupa catatan secara tulis, cetak, atau 
pindaian melaui optic (dengan kata lain, untuk data yang bersifat benda mati) 
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contohnya: nilai ulangan harian, majalah, buku, aturan, catatan harian, dan 
sebagainya. 
Penelitian ini terbantu dengan instrumen pedoman wawancara, 
peralatan untuk merekam, kamera, dan peralatan tulis. Alat perekam 
menggunakan kamera dan peralatan tulis yang dipakai peneliti untuk 
mendukung dan memudahkan pelaksanaan penelitian. Pedoman wawancara, 
dokumentasi dan observasi akan menolong peneliti mendapatkan data 
aktivitas yang dilaksanakan dan fakta yang terjadi di UPT SDN 24 Tumijajar, 
Kab. Tulang Bawang Barat. Sebelum instrumen penelitian disusun , dibuatlah 
kisi-kisi penelitian terlebih dahulu. Hal tersebut tujuannyauntuk menyusun 
pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi akan lebih mudah serta 
sesuai dengan kajian teori yang sudah ada. Adapun kisi-kisi wawancara dan 
observasi yang dibuat peneliti yang akan digunakan, yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara atau interview yang sering dinamakan dengan kuesioner 
lisan yaitu dialog yang dilaksanakan pewawancara untuk mendapatkan 
informasi dari orang yang diwawancarai.
18
 Tujuan wawancara untuk 
memperoleh informasi melalui tanya jawab. Wawancara dilakukan dengan 




                                                             

















a. Memaksa kehendak 
b. Menghormati dan menghargai 
c. Tidak mengganggu ibadah atau 
kegiatan keagamaan orang lain 
d. Memandang rendah agama lain 
 
Toleransi Dalam Keberagaman Suku 
 
a. Menghormati dan menghargai suku 




Toleransi Dalam Keberagaman Sosial 
Budaya 
 
a. Menghargai perbedaan budaya 
b. Keberagaman budaya 
c. Mencintai budaya-budaya 
 
2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Observasi atau dikenal sebagai pengamatan, mencakup aktivitas 
pemuatan perhatian kepada objek tertentu dengan memakai semua 
sistem indera. Tujuan oservasi untuk melihat dan mengamati secara 
langsung bagaimana proses belajar mengajar yang disampaikan oleh 
guru kelas di UPT SDN 24 Tumijajar. 
7. Prosedur Analisis Data 
Setelah seluruh data dikumpulkan, data dikelompokkan nya 
masingmasing yaitu data hasil dari wawancara dan dokumentasi. 





bersifat kualitatif dan kuantitatif. Analisis data ialah usaha (proses) memilih, 
memilah, membuang,menggolongkan data untuk menjawab 2 permasalahan 
pokok. Analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif akan 
ditunjukkan dengan gambar kerangka yang akan digambarkan dibawah ini. 











Gambar Analisis Data Kualitatif 
 
Langkah-langkah dalam proses analisis data meliputi: 
a. Data reduction (reduksi data) 
b. Data display (penyajian data) 
c. Conlusing drawing/verivication19 
Disimpulkan dalam menganalisis data itu tidak dapat dilakukan 
melainkan harus mengikuti langkah-langkah yang telah ada agar hasul 
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analisis sesuai dengan data lapangan, adapun langkah-langkah dalam 
menganalisis data yaitu, data reduction (reduksi data), data display penyajian 
data, dan conclusing/ verivication. 
1. Data Reducation (Reduksi Data)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah diredaksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. Dalam penelitian ini data yang di reduksi 
adalah pada temuan dilapangan antara lain yang berasal dari hasil 
wawancara, angket, dan hasil dokumentasi mengenai pola pengasuhan 
yang dilakukan. Penyajian data berwujud kesimpulan informasi yang 
tersusun sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 
pengambil tindakan. 
2. Data Display (Penyajian Data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kuantitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verikasi.
20
 Kesimpulan awal 
                                                             





yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
ditemukan-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 
telah dikemukakan bahwa masalah rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan. 
8. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang digunakan dalam pemeriksaan data 
antara lain adalah sebagai berikut:Triangulasi menurut Wiliam Wiersma 
dalam buku Sugiyono, triangulasi dalam pengujian kerdibilitas ini berarti 





a. Triangulasi sumber  
Triangulasi Sumber dipakai dalam pengujian kredibilitas data 
dilaksanakan melalui pengecekan data yang didapatkan dari sumber-
                                                             





sumber.22 Pada penelitian ini, tidak hanya diambil satu sumber tetapi 
peneliti mengambil beberapa sumber untuk memeperoleh data antara 
lain, wali kelas IV, dan siswa. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mecekan data pada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Pada penelitian ini, digunakan beberapa teknik 
untuk memperoleh data. Teknik yang dipakai yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
terkumpul dengan teknik wawancara di pagi hari ketika narasumber 
masih segar, belum mengalami masalah, akan memberikan data yang 
lebih valid dan kredibel. Peneliti tidak hanya melaksanakan 
penelitian dengan jangka waktu pendek atau hanya satu kali saja, 
akan tetapi peneliti melaksanakan penelitian dalam waktu satu bulan 






                                                             






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. UPT SDN 24 Tumijajar telah melakukan upaya penanaman sikap toleransi 
kepada para siswanya. Dalam upaya penanaman sikap toleransi, kepala 
sekolah dan guru menanamkan sikap toleransi memberikan sebuah 
bimbingan dan memberikan pengarahan kepada siswa, melalui kebijakan 
sekolah yaitu melalui visi, misi, tujuan, dan juga peraturan sekolah, 
membiasakan siswa melalui kegiatan rutin dengan cara membiasakan 
siswa untuk bersalaman dengan guru dan berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing, melalui keteladanan dengan cara memberikan 
contoh sikap toleransi kepada para siswa, melalui pengkondisian di dalam 
maupun di luar kelas, melalui kegiatan spontan yang dilakukan pada saat 
guru menjumpai siswa yang bersikap tidak toleran terhadap orang lain, 
membantu siswa tanpa melihat perbedaan. 
2. Nilai-nilai toleransi di sekolah yang memiliki perbedaan suku budaya dan 
agama, peserta didik lebih saling menghargai sesama baik antar suku 
maupun antar agama. 
3. Peran penanaman nilai toleransi untuk menumbuhkan nilai-nilai toleransi 
kepada peserta didik yaitu orang tua dan pendidik. 
4. Manfaat implentasi nilai-nilai toleransi yaitu menjadikan peserta didik 





siswa, mampu melahirkan sikap saling menghormati dan menghargai 
antara satu dengan yang lain, hidup rukun dan damai antar warga sekolah. 
 B. Saran 
Ada beberapa saran yang ingin peneliti berikan berdasarkan hasil 
dan pembahasan penelitian berkaitan dengan penanaman sikap toleransi di 
kelas IV UPT SDN 24 Tumijajar, Tulang Bawang Barat. Beberapa saran 
yang dimaksud, sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Selalu berusaha mempertahakan dan meningkatkan keteladanan 
sikap toleransi kepada para siswa. 
b. Selalu membudayakan siswa untuk bersikap toleransi dalam 
kehidupan sehari-hari disekolah. 
2. Bagi Siswa 
a. Hendaknya senantiasa meningkatkan dan membudayakan sikap 
toleransi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
b. Saling mengingatkan antar siswa apabila dalam kehidupan 
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